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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini data alumni terdiri dari 42 jurusan yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, data alumni diproses dengan membuang data yang 

tidak konsisten, memperbaiki kesalahan data, dan diperkaya dengan data eksternal 

yang relevan, kemudian data ditransformasikan untuk mengubah data dari bentuk 

asalnya ke dalam bentuk yang cocok untuk dikelompokkan. 

4.1. Pengumpulan Data 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah database 

alumni UMY dengan jumlah keseluruhan data ada 688 record dari angkatan 1998 

sampai dengan tahun 2014. Tahun lulus 2003 sampai dengan tahun lulus 2016. Data 

yang diterima dalam bentuk tabel pada microsoft excel sehingga mempermudah 

untuk dilakukan pembersihan data atau memfilter data, seperti pada gambar 4.1. 

Data ini di dapatkan melalui perijinan kepada pihak kampus UMY di bawah 

wewenang Biro Sistem Informasi (BSI). 

 

Gambar 4. 1 Data set alumni 
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4.2. Penyeleksian Data 

Data alumni disaring terlebih dahulu dan diambil beberapa atribut dari tabel 

untuk dianalisis. Terdapat enam atribut yang digunakan yaitu, nama, prodi, IPK, 

tahun lulus, angkatan, dan jenis pekerjaan. Pengambilan data berdasarkan atribut 

yang digunakan seperti pada gambar 4.2 dan  penyeleksian data menggunakan sort 

& filter yang ada pada vitur excel. 

 

Gambar 4. 2 Penyeleksi data 
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4.3. Pre-processing Data 

Setelah data dipilih dan diseleksi sesuai dengan atribut yang akan digunakan 

maka dilakukan pre-processing data, agar tidak ada duplikasi data, tidak missing 

value dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada pada data set baru dalam 

format excel. Pada tahapan ini data akan dilakukan cleaning atau pembersihan data, 

terlihat seperti gambar 4.3 sehingga data tersebut dapat diolah dan dilakukan proses 

data mining. Data yang telah melewati tahap pre-processing akan disimpan dalam 

data set yang baru menggunakan Microsoft Office Excel. Perangkat lunak Rapid 

Miner Studio akan membuka file tersebut dan mengolahnya menggunakan metode 

clustering dengan algoritma k-means. 

 

Gambar 4. 3 Filter data menggunakan sort & filter 
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4.4. Transformasi Data 

Pada tahap ini dilakukan proses perubahan data, agar data dapat diolah 

dengan menggunakan algoritma k-means clustering. Data yang non-numeric 

dilakukan proses inisiasi ke dalam bentuk numeric. Namun jika data yang dimiliki 

sudah dalam bentuk numeric maka tidak diperlukan inisiasi. Atribut yang 

digunakan pada penelitian ini adalah prodi, IPK, tahun lulus, angkatan, dan jenis 

pekerjaan. Untuk mencari relevansi jenis pekerjaan dengan jurusan maka data yang 

sudah numeric tidak diubah lagi, dan data yang non-numeric dilakukan inisiasi, 

atribut yang akan diubah adalah prodi dan jenis pekerjaan. Proses inisiasi sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 4 Hasil transformasi data 
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a) Prodi 

Atribut pada prodi diinisiasi berdasarkan jumlah frekuensi dari terbesar 

hingga terkecil. 

Tabel 4. 1 Data pada atribut prodi 

Prodi Frekuensi Inisial 

Ilmu Hubungan Internasional 73 1 

Akuntansi 62 2 

Pendidikan Dokter 52 3 

Ilmu Komunikasi 48 4 

Ilmu Hukum 32 5 

Ilmu Pemerintahan 32 6 

Ilmu Keperawatan 30 7 

Teknik Sipil 27 8 

Ekonomi Manajemen 26 9 

Teknik Mesin 20 10 

Teknik Elektro 15 11 

Kedokteran Gigi 15 12 

Syariah (Ekonomi & Perbankan Islam) 13 13 

Tarbiyah (Pendidikan Agama Islam) 10 14 

Ilmu Ekonomi 11 15 

Agrobisnis 9 16 

Agroteknologi 5 17 

Dakwah 3 18 

Teknologi Informasi 1 19 
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b) Jenis Pekerjaan 

Data pada atribut jenis pekerjaan ini diinisiasikan berdasarkan jumlah 

frekuensi yang tertinggi hingga terendah. 

Tabel 4. 2 Data pada atribut jenis pekerjaan 

Jenis pekerjaan Frekueansi Inisial 

Swasta ( Jasa ) 252 1 

Pemerintah ( Daerah ) 86 2 

Swasta ( Manufaktur ) 55 3 

Wiraswasta 44 4 

Pemerintah ( BUMN / BHMN ) 28 5 

Pemerintah ( Pusat / Departemen ) 19 6 

 

c) IPK 

Data pada atribut IPK ini di beri keterangan berdasarkan nilainya 

Tabel 4. 3 Data pada atribut IPK 

Kategori Nilai IPK 

Cum laude >= 3,5 

Sangat memuaskan >= 3 

Memuaskan >= 2,5 

Cukup < 2,5 

 

4.5. Pengolahan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan data menggunakan hasil dari 

transformasi data seperti gambar 4.4, adapun metode yang dipakai pada penelitian 

ini adalah metode clustering dengan menggunakan algoritma k-means. Data yang 

sudah dikumplkan, diseleksi dan ditransformasi akan dilakukan pengolahan dari 

data tersebut dengan menggunakan metode clustering. Metode ini bekerja dengan 

melakukan pengelompokan data yang memiliki kesamaan karakteristik pada setiap 

data. 
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4.5.1. Pengujian Software RapidManer 

Atribut yang digunakan sebagai class adalah prodi. Data akan dianalisis 

berdasarkan prodi yang paling banyak data alumninya. Data alumni dibuat dalam 

data set baru dengan format .xlsx (excel) untuk bisa dianalisis software yang 

dipakai adalah RapidMiner Studio seperti pada gambar 4.5 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 5 RapidMiner Studio explorer 

Setelah menentukan operator yang akan digunakan lakukan drag and drop 

operators seperti gambar 4.6 dibawah, kemudian open file data set menggunakan 

operator Read Excel seperti pada gambar 4.7  
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Gambar 4. 6 Operator read excel dan clustering 

Proses open file ini dilakukan oleh operator read excel dan melalui 

parameter Import Configuration Wizard untuk menemukan file yang sudah dibuat 

dan pilih sheet tempat data tersebut, agar tidak terjadi kesalahan run data seperti 

gambar 4.7 untuk memastikan datanya sudah benar sesuai dengan type datanya, jika 

type data tidak sesuai maka operator tidak akan melakukan proses run.  

 

Gambar 4. 7 Open file excel 
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Gambar 4. 8 Edit parameter list 

Pada dasarnya rapidminer studio dapat membaca type data setiap atribut 

seperti pada gambar 4.8, namun untuk mengurangi kesalahan pada proses run ada 

baiknya dipastikan kembali. Setelah open file excel langkah selanjutnya adalah 

menghubungkan operator read excel dengan operator clstering k-means dan 

mengatur melalui parameternya, sekaligus menentukan jumlah clusternya. Untuk 

menemukan jumlah yaitu 8 cluster seperti pada gambar 4.9. Setelah operator read 

excel dan operator clustering k-means diatur langkah berukutnya adalah 

menghubungkan kedua operator tersebut, dan hubungkan juga pada proses out put 

untuk mendapatkan hasil run operatornya, seperti gambar 4.10. 
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Gambar 4. 9 Menentukan cluster 

 

Gambar 4. 10 Menghubungkan operator 
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Gambar 4. 11 Hasil cluster 

Dengan menentukan 8 cluster pada data alumni untuk mencari kelompok yang 

sejenis dan dapat terlihat jarak centroid antar cluster. Jumlah data pada setiap 

cluster terlihat sepeerti pada gambar 4.11.  

 

Gambar 4. 12 Hasil data cluster K-Means dalam implementasi RapidMiner 

Cluster terendah adalah cluster 3 dilihat dari jarak pada kode jenis pekerjaan yang 

menjadi patokannya. Kemudian cluster 1 jarak berikutnya yang paling dekat 

dengan titik centroid yang terendah. Cluster tertinggi adalah cluster 6 .terlihat 

seperti pada gamvar 4.12. 
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Gambar 4. 13 Visualize data berdasarkan jenis pekerjaan. 

Keterangan :  

 Swasta (Jasa)   Swasta (Manufaktur) 

 Wiraswasta  Pemerintah (Daerah) 

 Pemerintah (BUMN/BHMN)  Pemerintah (Pusat/Departemen) 

Jenis pekerjaan terdiri dari enam jenis yaitu Swasta (Jasa), Swasta (Manufaktur), 

Wiraswasta, Pemerintah (Pusat/Departemen), Pemerintah (Daerah), dan yang 

terakhir adalah jenis pekerjaan Pemerintah (BUMN/BHMN). Terlihat seperti pada 

gambar 4.13. Swasta (Jasa) dengan 252 record data, Swasta (Manufaktur) 55 

record data, Wiraswasta 44 record data, Pemerintah (Pusat/Departemen) 19 record 

data, Pemerintah (Daerah) 86 record data, Pemerintah (BUMN/BHMN) 28 record 

data. Pada data set yang diberikan oleh BSI ada keterangan yang belum memiliki 

pekerjaan dan yang bekerjaa di luar dari daftar ini yang tidak teridentifikasi, 

sehingga keterangan tersebut tidak digunakan. 
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Atribut lainnya akan dianalisis berdasarkan class yang telah ditentukan 

yaitu class jenis pekerjaan. Dari visualize, data dapat dibaca dan ditemukan 

knowledge baru dari data tersebut. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di bawah 

ini setiap visualize dari atribut yang digunakan. 

a. Prodi 

Hasil pengamatan visualize pada atribut prodi, jurusan yang alumninya 

paling banyak bekerja adalah prodi ilmu hubungan internasional dengan 73 record 

data dan jenis pekerjaan yang mendominasi adalah swasta (jasa). Visualize prodi 

dapat dilihat pada gambar 4.14 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 14 Atribut prodi dari visualize RapidMiner Studio 

Keterangan : 

 Swasta (Jasa)   Swasta (Manufaktur) 

 Wiraswasta  Pemerintah (Daerah) 

 Pemerintah (BUMN/BHMN)  Pemerintah (Pusat/Departemen) 
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b. Tahun Lulus 

Dari hasil visualize untuk atribut tahun lulus alumni yang lulus pada tahun 

2012 yang lebih banyak, jumlah datanya adalah 191 record data. Gambar 

4.15 merupakan bentuk visualize atribut tahun lulus. 

 

Gambar 4. 15 Atribut tahun lulus dari visualize RapidMiner Studio 

Keterangan : 

 Swasta (Jasa)   Swasta (Manufaktur) 

 Wiraswasta  Pemerintah (Daerah) 

 Pemerintah (BUMN/BHMN)  Pemerintah (Pusat/Departemen) 
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c. IPK 

Atribut IPK memiliki 4 kategotri, berdasarkan visualize dari data alumni, 

IPK yang masuk pada kategori sangat memuaskan dengan jumlah 243 

record data. Gambar 4.16 merupakan bentuk visualize atribut IPK. 

 

Gambar 4. 16 Atribut IPK dari visualize RapidMiner Studio 

Keterangan : 

 Swasta (Jasa)   Swasta (Manufaktur) 

 Wiraswasta  Pemerintah (Daerah) 

 Pemerintah (BUMN/BHMN)  Pemerintah (Pusat/Departemen) 
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d. Angkatan  

Pada atribut ini dapat dilihat dari visualize bahwa angkatan 2008 yang 

memiliki alumni paling banyak yang bekerja dengan 155 record data. 

Terlihat pada gambar 4.17.  

 

Gambar 4. 17 Atribut angkatan dari visualize RapidMiner Studio 

Keterangan : 

 Swasta (Jasa)   Swasta (Manufaktur) 

 Wiraswasta  Pemerintah (Daerah) 

 Pemerintah (BUMN/BHMN)  Pemerintah (Pusat/Departemen) 
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Gambar 4. 18 Isi folder cluster 
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Gambar 4. 19 Detail cluster 

Data yang di cluster akan masuk pada folder yang dikelompokkan 

berdasarkan kesamaan karakter seperti pada gambar 4.14 ketika salah satu data 

tersebut dibuka maka akan menunjukkan detailnya seperti pada gambar 4.15 untuk 

mempermudah proses clustering proses pengelompokkan ini memberikan atribut id 

pada tabel id, sehingga hasilnya menjadi lebih mudah dibaca dan dipahami. 
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4.5.2. Algoritma K-Means 

Dalam menggunakan algoritma k-means akan melakukan pengulangan 

tahapan hingga terjadi kestabilan. Peneliti melakukan tiga kali iterasi dalam 

melakukan pengujian menggunakan algoritma k-means pada data alumni dengan 

tahapan sebagai berikut. 

1. Menentukan jumlah cluster dan menentukan koordinat titik tengan 

cluster. Kelompok cluster yang dibuat adalah 8 kelompok agar terlihat 

jarak antara titik centroidnya. Total jumlah inisiasi data dari setiap atribut 

tersebut untuk menentukan kelompok diambil dari frekuensi kurang, 

frekueni sedang dan frekuensi padat secara acak dan hasilnya seperti 

pada tabel 4.4. 

2. Penentuan nilai cluster untuk dijadikan acuan dalam melakukan 

perhitungan jarak objek ke centroid, perhitungan jarak mangacu pada 

rumus euclidean. 

 

Keterangan: 

d = data titik dokumen (euclidean) 

P = data record 

Q = data centroid 

Rumus euclidean merupakan perhitungan jarak antar centroid, 

perhitungan ini dilakukan di excel karena jumlah data yang sangat 

banyak. Lihat tabel 4.5 merupakan hasil perhitungan antar centroid 

dengan menggunakan rumus euclidean distance. 

3. Setelah jarak antar centroid dihitung dengan menggunakan rumus 

euclidean distance, maka dilakukan pengelompokan centroid sesuai 

dengan hasil dari jarak antar centroid tersebut seperti pada tabel 4.6. 

Hasil pada perhitungan jarak tersebut digunakan untuk penentuan 
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kelompok clustering. Penentuan dalam pengelompokkan centroid adalah 

sebagai berikut. 

a. Jika jarak centoid 1 lebih kecil dari jarak centroid 2, centroid 3, 

centroid 4, centroid 5, centroid 6, centroid 7, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 1. 

b. Jika jarak centoid 2 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 3, 

centroid 4, centroid 5, centroid 6, centroid 7, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 2. 

c. Jika jarak centoid 3 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 2, 

centroid 4, centroid 5, centroid 6, centroid 7, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 3. 

d. Jika jarak centoid 4 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 2, 

centroid 3, centroid 5, centroid 6, centroid 7, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 4. 

e. Jika jarak centoid 5 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 2, 

centroid 3, centroid 4, centroid 6, centroid 7, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 5. 

f. Jika jarak centoid 6 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 2, 

centroid 3, centroid 4, centroid 5, centroid 7, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 6. 

g. Jika jarak centoid 7 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 2, 

centroid 3, centroid 4, centroid 5, centroid 6, dan centroid 8, maka 

termasuk kelompok centroid 7. 

h. Jika jarak centoid 8 lebih kecil dari jarak centroid 1, centroid 2, 

centroid 3, centroid 4, centroid 5, centroid 6, dan centroid 7, maka 

termasuk kelompok centroid 8. 
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Tabel 4. 4 Titik centroid awal 

Centroid  
C0 16 3,70 2011 2007 1 
C1 5 2,81 2012 2005 6 
C2 10 3,00 2012 2006 1 
C3 3 3,04 2011 2007 4 
C4 4 2,98 2012 2007 3 
C5 10 3,29 2012 2007 4 
C6 9 3,50 2012 2007 1 
C7 3 2,99 2011 2007 2 

 

Tabel 4.4 adalah tabel yang berisi titik centroid awal yang diambil secara acak dari  

data sumber. Pengujian ini menggunakan algoritma k-means yang melakukan 

sebanyak tiga kali iterasi untuk menemukan hasil yang sama dengan RapidMiner 

Studio. Berdasarkan rumus di atas, maka penjabaran untuk mendapat kan jarak 

centroid pada setiap cluster adalah sebagai berikut : 

Berikut ini merupakan contoh proses perhitungan jarak centroid masing-masing 

cluster dengan menggunakan rumus diatas. 

Data ke-1 ke pusat cluster :  
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= 6,81 

 

 

 

 

Jarak data ke-2 ke pusat cluster 
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= 6,10 

 

 

 

Hasil dari perhitungan data di atas diperoleh data seperti pada tabel 4.5 pada 

halaman selanjutnya.  
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Tabel 4. 5 Jarak antara centroid pada iterasi 1 

C0 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 
9,53 6,65 4,63 7,71 6,81 6,32 5,32 7,17 
6,33 6,28 2,50 7,08 6,10 1,43 2,45 7,09 
0,00 12,32 6,20 13,36 12,23 6,79 7,07 13,06 

13,02 5,84 7,14 3,00 2,45 7,69 6,10 1,00 
13,04 5,04 7,23 2,04 1,80 7,35 6,16 0,47 
13,36 3,61 7,75 0,00 1,73 7,08 6,80 2,00 
13,04 5,03 7,22 2,02 1,77 7,35 6,17 0,34 
13,06 5,00 7,21 2,00 1,73 7,35 6,19 0,00 
10,07 4,69 4,36 3,61 2,45 4,59 3,35 3,00 
10,03 5,57 4,24 4,24 3,00 5,11 3,21 3,16 
4,11 8,89 2,46 9,49 8,31 3,78 3,25 9,06 
7,00 6,82 1,80 6,72 5,50 3,32 1,00 6,10 

13,04 3,05 7,36 4,25 4,14 7,21 7,07 4,70 
12,49 4,25 6,41 3,89 3,18 7,03 5,98 3,33 
15,18 6,41 9,06 4,24 4,13 9,70 8,25 3,17 
9,76 2,85 4,36 4,58 3,74 3,61 4,14 5,00 

12,59 2,25 6,78 2,45 2,24 6,33 6,18 3,16 
12,32 0,00 7,14 3,61 3,75 5,76 6,74 5,00 
5,23 7,88 1,01 8,66 7,35 3,32 2,27 8,19 
5,59 6,79 2,24 8,19 7,07 1,74 3,02 8,19 
6,20 7,14 0,00 7,75 6,40 3,18 1,50 7,21 

15,11 5,76 9,06 3,17 3,33 9,27 8,13 2,46 
12,09 5,23 6,01 3,48 2,27 6,78 5,10 2,04 
8,15 5,39 2,45 5,48 4,12 2,84 1,48 5,10 
5,48 7,06 2,55 8,15 7,04 1,48 2,84 8,16 
5,48 7,04 2,52 8,14 7,03 1,45 2,83 8,15 

Pada tabel 4.5 ini adalah hasil perhitungan jarak setiap alumni dengan masing-

masing cluster. Jarak yang terlihat antar alumni dengan masing-masing centroid di 

setiap cluster, jika jarak antara dua titik semakin dekat, maka semakin dekatlah pula 

kesamaan antara kedua titik tersebut. Alumni pertama mempunyai jarak paling 

dekat dengan centroid di kelompok 3 dibandingkan dengan centroid dari kelompok 

lain, maka bisa disimpulkan bahwa alumni pertama mempunyai karakteristik paling 

dekat dengan kelompok 3 dibanding dengan kelopok lain sehingga alumni pertama 

dimasukkan kedalam kelompok tiga. Pengelompokkan alumni lainnya seperti pada 

tabel 4.6 
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Tabel 4. 6 Pengelompokan centroid 

C0 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 
    *           
           *     
*               
              * 
              * 
      *         
              * 
              * 
        *       
        *       
    *           
            *   
  *             
        *       
              * 
  *              
        *       
  *             
    *           
          *     
    *           
              * 
              * 
            *   
          *     
          *     
*               
*               
            *   
      *         
              * 
              * 
              * 
              * 

Keterangan : 

* = Kelompok centroid 
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Setelah semua alumni masuk dalam kelompoknya, langkah berikutnya adalah 

menghitung kembali centroid baru masing-masing cluster dengan cara 

menjumlahkan data-data yang ada di masing-masing cluster dan membaginya 

dengan jumlah data pada cluster tersebut. Pada iterasi kedua, melakukan 

perhitungan jarak setiap alumni dengan masing-masing cluster dengan centroid 

yang baru. Proses iterasi bisa dihentikan jika pada suatu iterasi ke-n, tidak ada 

pertukaran anggota sama sekali antar cluster atau anggota masing-masing cluster 

sama dengan iterasi sebelumnya. 

Berikut ini adalah pembahasan dari pengujian yang telah dilakukan pada 

RapidMiner Studio dengan melihat pengelompokkan cluseter padah gambar 4.18 

dan detail setiap cluster pada gambar 4.19 dan di buktikan melalui perhitungan 

algtoritma k-means seperti berikut ini : 

1. Pada Prodi Teknik Sipil lebih dominan bekerja pada swasta (jasa) ada 15 

record data dengan rata-rata IPK 3,1, tahun lulus 2014, dan angkatan 2012. 

Sedangkan ada 7 record data pada jenis pekerjaan swasta (manufaktur) 

dengan rata-rata IPK 3,4 tahun lulus 2013, dan angkatan 2009. Pada jenis 

pekerjaan pemerintah (BUMN/BHMN) ada 2 record data, dengan rata-rata 

IPK 3,1, tahun lulus 2014, dan angkatan 2009. Terdapat 1 record data pada 

setiap jenis pekerjaan wiraswasta IPK 2,4, pemerintah (pusat/departemen) 

IPK 3,3, dan pemerintah daerah IPK 3,0.  

2. Prodi Teknik Mesin jenis pekerjaan yang lebih dominan adalah swasta 

(manufaktur) dengan 10 record data memiliki rata-rata IPK 3,0 lulus pada 

tahun 2012, angkatan 2005. Kemudian swasta (jasa) memiliki 4 record data 

dengan rata-rata IPK 3,2, tahun lulus 2012, agkatan 2007, wiraswasta dan 

pemerintah (BUMN/BHMN) memiliki 3 record data dengan rata-rata IPK 

3,6 untuk pemerintah (BUMN/BHMN). IPK 3,2 untuk jenis pekerjaan 

wiraswasta. 

3. Teknik Elektro memiliki 6 record data pada jenis pekerjaan swata (jasa) 

dengan rata-rata IPK 3,1, tahun lulus 2013, angkatan 2008 . 5 record data 

pada swasta (manufaktur) dengan rata-rata IPK 3,6, tahun lulus 2012, 
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angkatan 2007. 2 record data pada pemerintah daerah dengan IPK 3,0, tahun 

lulus 2012, angkatan 2008. Dan 1 record data pada wiraswasta dengan IPK 

3,0, tahun lulus 2013, angkatan 2008 dan pemerintah (pusat/departemen) 

dengan IPK 3,1 tahun lulus 2014, angkatan 2009. 

4. Prodi Teknologi Informasi memiliki 1 record data pada jenis pekerjaan 

swasta (jasa) dengan rata-rata IPK 3,7. Tahun lulus 2015, angkatan 2010. 

5. Untuk Prodi Agrobisnis jenis pekerjaan yang paling dominan adalah 

pemerintah (daerah) dengan 4 record data dengan rata-rata IPK 3,3, tahun 

lulus 2013, angkatan 2008, kemudian jenis pekerjaan swasta (jasa) memiliki 

3 record data dengan rata-rata IPK 3,1, tahun lulus 2013, angkatan 2005, 

dan wiraswasta 2 record data dengan rata-rata IPK 3,0, tahun lulus 2013, 

angkatan 2007. 

6. Prodi Agroteknologi memiliki 2 record data pada swasta (jasa) dan 

pemerintah (daerah) dengan rata-rata IPK 3,5 tahun lulus 2012, angkatan 

2008. 1 record data pada jenis pekerjaan swasta (manufaktur) dengan rata-

rata IPK 3,5, tahun lulus 2012, angkatan 2008. 

7. Pendidikan Dokter memiliki 24 record data pada jenis pekerjaan pemerintah 

(daerah) dengan rata-rata IPK 3,6, tahun lulus 2012, angkatan 2008. 23 

record data pada swasta (jasa) dengan rata-rata IPK 3,3, 3 record data pada 

wiraswasta dengan rata-rata IPK 3,1. 1 record data pada jenis pekerjaan 

pemerintah (pusat/departemen) dengan IPK 3,7, tahun lulus 2013, angkatan 

2009 dan pemerintah (BUMN/BHMN) dengan IPK 3,5. 

8. Pada Prodi Ilmu Keperawatan jenis pekerjaan yang sangat dominan adalah 

swasta (jasa) dengan 18 record data memiliki rata-rata IPK 3,2, tahun lulus 

2013, angkatan 2009, kemudian pemerintah (daerah) dengan 11 record data 

memiliki IPK 3,5, tahun lulus 2012, angkatan 2008, 1 record data pada 

wiraswasta memiliki IPK 3,3. 

9. Prodi Kedokteran Gigi 8 record data untuk jenis pekerjaan sawasta (jasa) 

dengan IPK 3,5, tahun lulus 2013, angkatan 2009 dan 7 record data untuk 

jenis pekerjaan pemerintah (daerah) dengan IPK 3,4, tahun lulus 2012, 

angkatan 2008. 
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10. Akuntansi memiliki jenis pekerjaan paling dominan pada swasta (jasa) 

dengan 33 record data dengan rata-rata IPK 3,6, tahun lulus 2014, angkatan 

2010. 9 record data pada swasta (manufaktur) dengan rata-rata IPK 3,3, 

tahun lulus 2013, angkatan 2009. 7 record data pada pemerintah (daerah) 

dengan rata-rata IPK 3,7, tahun lulus 2014, angkatan 2010. 5 record data 

pada wiraswasta dan pemerintah (BUMN/BHMN) dengan rata-rata IPK 3,3, 

tahun lulus 2012, angkatan 2008. 3 record data pada pemerintah pusat 

dengan rata-rata IPK 3,7, tahun lulus 2012, angkatan 2008. 

11. Prodi Ilmu Ekonomi memiliki 8 record data pada jenis pekerjaan swasta 

(jasa) dengan rata-rata IPK 3,8, lulus pada tahun 2014, angkatan 2010. Dan 

1 record data pada wiraswasta, swasta (manufaktur), dan pemerintah 

(pusat/departemen) dengan rata-rata IPK 3,6, tahun lulus 2014, angkatan 

2010. 

12. Swasta (jasa) dengan 18 record data paling dominan untuk Prodi Ekonomi 

Managemen dengan rata-rata IPK 3,5, tahun lulus 2012, angkatan 2007, 

swasta (manufaktur) 4 record data dengan rata-rata IPK 3,4, tahun lulus 

2014, agkatan 2010. Wiraswasta 2 record data dengan IPK 3,2, tahun lulus 

2013, angkatan 2009. Pemerintah (daerah) dengan dengan IPK 3,3 dan 

pemerintah (BUMN/BHMN) memiliki 1 record data dengan IPK 3,8, tahun 

lulus 2014, angkatan 2010.     

13. Pada Prodi Ilmu Komunikasi terdapat 31 record data pada jenis pekerjaan 

swasta (jasa) dengan rata-rata IPK 3,5 tahun lulus 2014, angkatan 2009. 

Wiraswasta 6 record data dengan rata-rata IPK 3,3, pemerintah (daerah) 5 

record data dengan rata-rata IPK 3,4. Swasta (manufaktur) 4 record data 

dengan rata-rata IPK 3,4. Pemerintah (BUMN/BHMN) 2 record data 

dengan rata-rata IPK 3,4, tahun lulus 2012, angkatan 2007. 

14. Ilmu Hubungan Internasional memiliki 42 record data pada jenis pekerjaan 

swasta (jasa) dengan rata-rata IPK 3,4, tahun lulus 2014, angkatan 2010. 8 

record data pada swasta (manufaktur) dengan rata-rata IPK 3,5. 7 record 

data pada wiraswasta dengan rata-rata IPK 3,2, tahun lulus 2012 angkatan 

2007. 6 record data pada pemerintah (daerah) 2,9 tahun lulus 2013, 



50 
 

 
 

angkatan 2005. 5 record data pada pemerintah (pusat/departemen) dengan 

rata-rata IPK 3,7 dan pemerintah (BUMN/BHMN) dengan IPK 3,8. 

15. Jenis pekerjaan paling dominan adalah 12 record data pada swasta (jasa) 

untuk Prodi Ilmu Pemerintah dengan IPK 3,7 tahun lulus 2014, angkatan 

2010. 10 record data pada pemerintah (daerah) dengan rata-rata IPK 3,4. 5 

record data pada wiraswasta dengan rata-rata IPK 3,1 tahun lulus 2013, 

angkatan 2008. 3 record data pada pemerintah (BUMN/BHMN) dengan 

rata-rata IPK 3,3. 2 record data pada swasta (manufaktur) dengan rata-rata 

IPK 3,1, tahun lulus 2013, angkatan 2009. 

16. Prodi Ilmu Hukum memiliki 11 record data pada jenis pekerjaan swasta 

(jasa) dengan rata-rata IPK 3,6 tahun lulus 2012, angkatan 2008. 7 record 

data pada pemerintah (pusat/departemen) dengan rata-rata IPK 3,8 tahun 

lulus 2014, angkatan 2010. 6 record data pada pemerintah (BUMN/BHMN) 

dengan rata-rata IPK 3,5. 5 record data pada wiraswasta dengan rata-rata 

IPK 3,1. 2 record data pada swasta (manufaktur) dengan rata-rata IPK 2,8 

tahun lulus 2013, angkatan 2008. 1 record data pada pemerintah (daerah) 

dengan IPK 3,0 angkatan 2011 tahun lulus 2014. 

17. Prodi Dakwah memiliki 1 record data pada jenis pekerjaan wiraswasta, 

swasta (jasa) dan pemerintah (daerah) dengan rata-rata IPK 3,1, tahun lulus 

2013, angkatan 2008. 

18. Jenis pekerjaan paling dominan yang dimiliki oleh Prodi Tarbiyah adalah 

swasta (jasa) dengan 6 record data dengan rata-rata IPK 3,2, tahun lulus 

2014, angkatan 2009. 3 record data pada pemerintah (daerah) dengan rata-

rata IPK 3,3, tahun lulus 2012, angkatan 2009. 1 record data pada swasta 

(manufaktur) dengan IPK 3,8, tahun lulus 2014, angkatn 2008. 

19. Prodi Syariah memiliki 10 record data pada jenis pekerjaan swasta (jasa) 

dengan rata-rata IPK 3,4, tahun lulus 2012, angkatan 2008. 1 record data 

pada wiraswasta, swasta (manufaktur), dan pemerintah (daerah) dengan 

rata-rata IPK 3,0, tahun lulus 2014, angkatan 2010.   


